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Abstrak 

 
Fasciolosis merupakan penyakit yang disebabkan karena infeksi dari cacing hati (Fasciola sp). 

Fasciolosis adalah penyakit parasitik yang sangat penting karena dapat meyebabkan kerugian ekonomi yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari ekstak daun Gamal (Gliricidia Sepium) terhadap 

mortalitas dari cacing Fasciola gigantica secara in vitro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan enam perlakuan dan pada setiap perlakuan terdapat empat 

ulangan. Total 240 spesimen dari ternak yang terinfeksi akan digunakan dalam penenelitian ini. Pengamatan dan 

pencatatan kematian F. gigantica pada semua perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun gamal P1 (1%), P2 

(2%), P3 (3), P4 (4%), K+ (Nitroxynil 2%) dan K- (NaCl fisiologis) dilakukan pada setiap 30, 60, 90, 120, 150, 

180, 210 dan 240 menit. Mortalitas F. gigantica dapat dipastikan jika cacing tidak mengalami pergerakan jika 

diusik menggunakan pinset anatomis dan ketika dicelupkan ke dalam air hangat (50 ). Data dianalisis 

menggunakan ANAVA dan dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa rata-rata mortalitas terendah dan tertinggi terjadi pada menit ke 30 dan 240. Sedangkan rata-rata 

kematian cacing tertinggi terjadi pada perlakuan yang diberi nitroxynil (K+) dan ekstrak daun gamal 1%, 

sedangkan rata-rata mortalitas cacing terendah terjadi pada perlakuan yang diberi NaCl (K-). Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekstak daun Gamal mempunyai efek anthelmintik terhadap angka mortalitas 

F. gigantica. Ekstrak dengan konsentrasi 1% dinyatakan yang paling efektif. 

 

Kata kunci: daun gamal, Gliricidia sepium, mortalitas, Fasciola gigantica 

 

Abstract 

 
Fasciolosis is a disease caused by infection with liver fluke (Fasciola sp). Fasciolosis is a parasitic 

disease that is important because it can cause high economic losses. The aim of this study was to investigate the 

effect of gamal (Gliricidia sepium) leaf extract against mortality of Fasciola gigantica in vitro study. In present 

study was completely randomized design with six treatments and each treatment were divided into four 

replications. A total of 240 specimens from infected cattles were used in this study. The observation and 

recording of F. gigantica mortality in all treatments with concentrations of gamal leaf extract P1 (1%), P2 

(2%), P3 (3), P4 (4%), K + (Nitroxynil 2%) and K- (physiological NaCl) rate was done in 30, 60, 90, 120, 150, 

180, 210 and 240 minutes, respectively. The mortality of F. gigantica was confirmed if there was no movement 

when triggered by anatomy tweezers then dipped in slightly warm water (50 ). The data was analyzed using 

ANAVA Faktorial and continued with Duncan Multiple Range Test. The results of this study were shown the 

lowest and the highest mortality rate recorded at minutes 30 and 240 respectively. Moreover, the mean of 

mortality rate were peaked in nitroxynil (K+) and 1% gamal leaf extract treatment, while the lowest mean of 

mortality rate occurs in NaCl (K-) treatment. Present study conclude that gamal leaf extract has anthelmintic 

effect on the mortality rate of Fasciola gigantica. Gamal leaf extract with 1% concentration was claimed to be 

the most effective. 
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PENDAHULUAN 

 

Fasciolosis merupakan penyakit parasitik 

yang disebabkan oleh cacing hati dari spesies 

Fasciola gigantica (Wibisono dan Solfaine, 

2015). Fasciolosis dapat menyebabkan kerugian 

ekonomi dari pembuangan organ hati sapi, biaya 

pembelian obat dan tenaga ahli seperti dokter 

hewan (Budiono et al., 2018). Infeksi cacing 

dapat diobati dengan anthelmintik namun obat 

yang beredar kebanyakan adalah anthelmintik 

sintetik yang mempunyai toksisitas dan harga 

yang relatif mahal (Siska, 2008; Adate et al., 

2012). 

Fasciolosis dapat diobati menggunakan 

nitroxynil yang dapat memberikan efikasi atau 

respon maksimal terhadap Fasciola sp sebesar 

100% (Omran dan Ahmad., 2015). Obat cacing 

sintetik dapat diganti dengan harga yang relatif 

murah dan mudah didapat, yaitu dengan 

pengembangan anthelmintik dari tanaman obat 

(Siska, 2008). Tanaman yang berpotensi 

digunakan sebagai anthelmintik yaitu gamal 

(Pertanian, 2011). 

Daun gamal dapat digunakan sebagai 

anthelmintik karena ekstrak daun gamal 

memiliki aktivitas biologi antara lain sebagai 

rodentisida, anti jamur dan sebagai insektisida 

nabati. Analisis fitokimia dari ekstrak daun 

gamal yaitu ekstrak ini mempunyai kandungan 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

tanin, flavonoid dan saponin (Odhiambo et al., 

2014). Penelitian Astiti et al. (2016) telah 

membuktikan daya anthelmintik daun gamal 

dengan konsentrasi 5%, 10% dan 20%. 

Konsentrasi 5%, 10% dan 20% memiliki 

aktivitas tidak berbeda nyata dengan 

Albendazole 0,5% dalam menurunkan jumlah 

larva Trichostrongilus sp. sehingga dapat 

digunakan sebagai alternatif pengobatan 

penyakit Trichostrongilus sp. pada kambing PE 

(Peranakan Etawah). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

gamal (Gliricidia sepium) terhadap mortalitas 

cacing Fasciola gigantica secara in vitro. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

adalah pada tahap ekstraksi dibutuhkan neraca 

analitik, toples simplisia, blender, saringan, gelas 

ukur 500 ml, rotary evaporator, botol dan vacum 

evaporator. Tahap pengujian membutuhkan alat 

glove, masker, blade ukuran 10, scalpel ukuran 

3(One Med), pinset anatomis (Meiden ®), wadah 

sampel, cawan Petri diameter 10 cm, gelas ukur 

100 ml, kertas label, bolpoin, batang pengaduk, 

jam, termos, termometer, pot sampel dan tissue. 

Tahap pengumpulan data diperlukan alat-alat 

yakni lembar pencatat dan kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun gamal yang berasal dari UPT 

Laboratorium Herbal Materia Medica Batu, Kota 

Batu, Jawa Timur. Bahan kimia yang digunakan 

antara lain NaCl fisiologis, etanol 96%, aquades, 

Dovenix® sebagai kontrol obat dan CMC-Na 

0,5% sebagai suspensator. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Perlakuan diberikan pada 

cacing hati Fasciola gigantica dewasa, 

kemudian cacing dipindahkan ke dalam larutan 

yang berisi ekstrak daun gamal dengan 

konsentrasi 1%; 2%; 3% dan 4%. Kelompok K+ 

berisi Nitroxynil 2% dan pada kelompok K- 

berisi larutan NaCl fisiologis. Semua cawan Petri 

diisi larutan perlakuan sebanyak 25 ml dan 10 

cacing F. gigantica yang masih bergerak aktif 

(Ali et al., 2012). Setiap perlakuan dilakukan 

empat kali ulangan. Pengamatan dan pencatatan 

dilakukan pada menit ke 30, 60, 90, 120, 150, 

180, 210 dan 240. Mortalitas cacing dapat 

diketahui dengan tidak terlihatnya gerakan dari 

cacing setelah diusik menggunakan pinset 

anatomis dan dicelupkan ke dalam air hangat 

50 . 

Data dianalisis dengan ANAVA dan untuk 

membandingkan antar perlakuan dilakukan uji 

jarak berganda Duncan menggunakan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang telah dilakukan, bertujuan 

untuk mengetahui potensi ekstrak daun gamal  
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Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah mortalitas cacing F. gigantica. 

 

terhadap kematian cacing F. gigantica secara in 

vitro. Dikarenakan adanya bahan aktif yang 

terdapat pada ekstrak daun gamal antara lain 

alkaloid, tanin, flavonoid dan saponin 

(Odhiambo et al., 2014). 

Perendaman cacing F. gigantica pada 

larutan NaCl fisiologis digunakan sebagai 

kelompok K- karena NaCl fisiologis merupakan 

larutan isotonis yang dapat membuat cacing 

bertahan hidup dengan asumsi kondisi ini 

menyamai kondisi dalam tubuh hewan (Rahayu 

dan Sundari, 2007). NaCl fisiologis memiliki 

sifat isotonis serta tidak merusak membran 

cacing (Arif, 2008). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

kematian cacing F. gigantica kelompok 

perlakuan ekstrak daun gamal dan kelompok K+ 

(Nitroxynil) mempunyai perbedaan yang 

bermakna terhadap kelompok K- (NaCl 

fisiologis). Larutan NaCl fisiologis tidak 

mempunyai daya anthelmintik terhadap cacing 

F. gigantica. 

Menurut Asmaydo (2019) cacing F. 

gigantica yang direndam pada larutan NaCl pada  

 

 

temperatur inkubasi 25  akan mengalami 

kematian pada jam ke-6 dan terjadi peningkatan 

sampai jam ke-10. Perendaman cacing F. 

gigantica dalam larutan NaCl pada penelitian ini 

baru terjadi kematian pada menit ke-150, dan 

terjadi peningkatan sampai menit ke-240. 

Persamaan keduanya adalah cacing yang 

direndam ke dalam larutan NaCl sama-sama 

mengalami kematian paling lama dibandingkan 

perlakuan yang lain. 

Perendaman cacing Fasciola gigantica pada 

larutan Nitroxynil digunakan sebagai kontrol 

positif, karena nitroxynil dapat menyebabkan 

paralisa pada cacing sehingga cacing akan 

mengalami stress, tidak mau makan dan 

mengalami kematian (Mckistry et al., 2003). 

Onset of action nitroxynil mulai timbul pada 

menit ke-30, hal tersebut juga sama dengan 

perlakuan pada ekstrak daun gamal, yaitu onset 

of action dimulai pada menit ke-30 dengan 

konsentrasi terendah yakni 1%. Berdasarkan 

onset of action dengan melihat jumlah cacing 

Fasciola gigantica yang mati, ekstrak daun 

gamal dengan konsentrasi 1% menimbulkan 
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waktu efek yang sama dengan nitroxynil. 

Kematian cacing Fasciola gigantica tertinggi 

terjadi pada menit ke-90 dengan ekstrak daun 

gamal 1% dan 2% yakni dengan angka 9,99. 

Menurut Tarmudji (2004) dan Parvathy et 

al. (2012) menyatakan bahwa senyawa alkaloid 

mempunyai daya anthelmintika terhadap cacing 

melalui mekanisme toksisitas akut, juga dapat 

menyebabkan paralisa pada cacing, yaitu dengan 

cara menghambat sistem saraf pusat cacing. 

Fitriana (2008) menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid mempunyai daya anthelmintika 

dengan cara mengganggu impuls saraf dan 

keseimbangan cacing, sehingga cacing akan 

mengalami paralisis dan akhirnya mengalami 

kematian. 

Menurut Hadili et al. (2013) menyatakan 

bahwa cara kerja tanin umumnya berasal dari 

senyawa polifenol yang dapat mengendapkan 

protein. Protein yang dimaksud yaitu 

glikoprotein yang akan mengalami proses 

denaturasi dan dimanfaatkan sebagai 

anthelmintik pada traktus intestinal. Senyawa 

tanin bisa menyebabkan kematian pada cacing 

dengan cara mengikat protein bebas glikoprotein 

pada kutikula (Salhan et al., 2011). 

Parvathy et al. (2012) menyatakan bahwa 

senyawa saponin mempunyai cara kerja terhadap 

cacing yaitu dengan meningkatkan permeabilitas 

dan formasi pori dari dinding tubuh cacing. 

Permeabilitas sel cacing yang terganggu dapat 

menyebabkan vakuolisasi dan desintegrasi 

kutikula. Menurut Gomes et al. (2016) Senyawa 

saponin mempunyai mekanisme kerja pada 

ekstrak yaitu dengan mempermudah kontak 

antara ekstrak dan tegumen cacing, sehingga 

akan lebih cepat dan efektif. Senyawa saponin 

dapat menyebabkan permeabilitas meningkat 

pada cacing karena adanya destabilisasi 

membran sel cacing. Senyawa saponin juga 

dapat menyebabkan kematian cacing dengan 

menghambat kerja ezim kolinesterase (Kuntari, 

2008). 

Menurut Berijaya & Tetriana (1999) 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

larutan yang dipakai untuk perendaman cacing 

maka semakin cepat larutan tersebut mempunyai 

efektivitas dalam membunuh cacing. Pengaruh 

dari variabel lain juga dapat menyebabkan hal 

tersebut dapat terjadi seperti adanya batasan 

penelitian in vitro misalnya kondisi lingkungan 

cacing secara in vitro tidak mendekati kondisi 

cacing secara in vivo (Nurhasanah, 2016). 

Menurut Sugiarto (2015) dan A’yuni (2016) 

menyatakan bahwa semakin lama waktu yang 

digunakan maka rata-rata kematian cacing juga 

semakin tinggi. Keadaan ini tampaknya sesuai 

dengan penelitian ini, hal ini disebabkan semakin 

lama waktu yang digunakan akan semakin tinggi 

jumlah rata-rata cacing F. gigantica yang 

mengalami kematian atau mortalitas. 

 

KESIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

gamal berpengaruh terhadap mortalitas F. 

gigantica secara In Vitro pada semua kelompok 

perlakuan, namun pada konsentrasi 1% sudah 

efektif terhadap mortalitas F. gigantica. 
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